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Abstrak

Latar Belakang: Keharmonisan keluarga merupakan salah satu faktor penting yang
dapat memengaruhi perkembangan perilaku remaja. Masa remaja adalah fase transisi
yang rawan terhadap berbagai bentuk penyimpangan sosial, termasuk kenakalan
remaja. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
keharmonisan keluarga dengan tingkat kenakalan remaja pada siswa di SMA Negeri
Balung. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional cross-sectional. Populasi penelitian berjumlah 427 siswa, dengan jumlah
sampel sebanyak 206 siswa kelas XI yang dipilih secara proporsional. Instrumen
penelitian meliputi kuesioner keharmonisan keluarga (27 item) dan kuesioner
kenakalan remaja (23 item). Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik Gamma.
Hasil: Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden berasal dari keluarga yang
tergolong harmonis (117 siswa atau 56,80%) dan memiliki tingkat kenakalan remaja
pada kategori sedang (201 siswa atau 97,57%). Hasil uji Gamma menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara keharmonisan keluarga dengan kenakalan remaja
(koefisien Gamma = 0,234; p = 0,000), dengan arah hubungan positif dan kekuatan
lemah hingga sedang. Kesimpulan: Semakin tinggi tingkat keharmonisan dalam
keluarga, maka semakin rendah kecenderungan remaja untuk terlibat dalam perilaku

kenakalan.
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